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Abstrak
History Artikel Pondok pesantren memiliki potensi strategis dalam mendukung kemandirian
Received: pangan melalui pengembangan unit usaha produktif berbasis sumber daya
Juli-2026; lokal. Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
Reviewed: agribisnis terintegrasi, budidaya peternakan, serta pengolahan hasil perikanan
Juli-2026; masih menjadi kendala dalam mewujudkan sistem pangan yang berkelanjutan.
Accepted: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas
Juli-2026; santri  dan pengurus Pondok Pesantren Minhajur Rufago dalam
Published: mengembangkan unit usaha berbasis agribisnis melalui pelatihan pengolahan
Juli-2026 produk diversifikasi perikanan dan sistem agribisnis pertanian-peternakan.

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal
(PRA) yang meliputi identifikasi kebutuhan mitra, edukasi dan pelatihan,
implementasi pilot project, pendampingan, serta monitoring dan evaluasi.
Materi pelatihan mencakup pengolahan ikan higienis dan marinasi ikan
berdasarkan prinsip Good Manufacturing Practices (GMP) dan Sanitation
Standard Operating Procedures (SSOP), manajemen budidaya ayam Kampung
Unggul Balitbangtan (KUB), serta penerapan Integrated Farming System (IFS)
berbasis Circular Economy. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta yang terdiri atas
santri dan pengurus pesantren. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata
pre-test dari 62,5 menjadi 91,0 pada post-test, dengan peningkatan sebesar 28,5
poin atau 45,6%. Selain itu, peserta mampu menerapkan teknik pengolahan
ikan secara higienis, memahami manajemen budidaya ayam KUB, serta
mengimplementasikan  konsep agribisnis terintegrasi sebagai  dasar
pengembangan pilot project unit usaha pesantren. Program ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kompetensi peserta dan menjadi model awal penguatan
kemandirian pangan Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo secara berkelanjutan.

Kata kunci: agribisnis terintegrasi; Integrated Farming System; ayam
KUB; pengolahan ikan higienis; pondok pesantren

PENDAHULUAN

Pondok pesantren, lembaga pendidikan Islam, bertanggung jawab secara strategis untuk
mengembangkan sumber daya manusia dan memperkuat ekonomi masyarakat. Pesantren
memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi pusat ekonomi berbasis komunitas selain
menjalankan fungsi pendidikan keagamaan. Mereka dapat melakukannya dengan
mengoptimalkan sumber daya lokal dan membangun bisnis yang menghasilkan produk. Salah
satu cara untuk meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan pesantren adalah dengan
membantu mereka menjadi lebih mandiri secara finansial. Terbukti bahwa usaha berbasis
agribisnis dapat meningkatkan keterampilan kewirausahaan santri, memperkuat rantai pasokan
pangan, dan mendukung kemandirian ekonomi kelembagaan di lingkungan pesantren (1) (2).

Salah satu masalah utama bagi pondok pesantren, terutama yang menggunakan sistem

pendidikan berasrama, adalah ketahanan pangan. Pesantren sangat bergantung pada pasokan
dari luar karena kebutuhan makanan harian yang tinggi. Akibatnya, mereka rentan terhadap
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perubahan harga makanan dan biaya operasional. Akibatnya, sistem produksi pangan mandiri
yang didasarkan pada potensi lokal akan menjadi solusi yang dapat memenuhi permintaan
internal dan juga menghasilkan pendapatan baru bagi pesantren. Berbasis integrasi pertanian,
konsep manajemen pangan dapat meningkatkan pemanfaatan sumber daya, meningkatkan
ketahanan pangan, dan menumbuhkan semangat kewirausahaan santri melalui kegiatan
produksi yang berkelanjutan (2) (3).

Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ merupakan institusi pendidikan berbasis keagamaan yang
memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan intelektualitas santri di wilayahnya.
Sebagai lembaga non-profit, pesantren ini mengelola santri yang menetap (mukim), yang secara
otomatis memunculkan kebutuhan logistik pangan yang sangat besar setiap harinya. Secara
operasional, Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo’ terdiri dari 20 orang santri aktif yang menetap
di pondok. Untuk pemenuhan kebutuhannya pondok pesantren masih mengandalkan
pendanaan eksternal untuk memenuhi kebutuhan pangan harian. Secara luas lahan, pesantren
ini memiliki lahan terbuka dengan lebar sekitar 100 meter yang belum dimanfaatkan secara
optimal (lahan pasif). Kegiatan domestik pesantren menimbulkan permasalahan tersendiri,
tuntutan pemenuhan gizi santri, limbah domestik hingga keberadaan ternak ayam dan bebek
yang tidak terpelihara dengan baik.

Pembangunan agribisnis terintegrasi di pesantren bergantung pada aspek pertanian.
Pemanfaatan lahan untuk budidaya tanaman pakan ternak dan sayuran dapat membantu
menyediakan bahan pangan sekaligus menjadi media pembelajaran berbasis praktik bagi santri.
Penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi budidaya sederhana seperti hidroponik dan
pertanian terpadu dapat meningkatkan produktivitas lahan yang terbatas sekaligus
meningkatkan kemampuan untuk berwirausaha di bidang pertanian. Peningkatan kemampuan
mitra dalam mengelola produksi pangan dan membangun usaha yang berfokus pada ketahanan
pangan juga ditunjukkan oleh program pemberdayaan pertanian di lingkungan pesantren (1)

(4).

Subsektor peternakan, selain pertanian, sangat penting untuk meningkatkan ekonomi pesantren
dan menyediakan protein hewani. Karena memerlukan teknologi yang sederhana, modal yang
fleksibel, dan siklus produksi yang cepat, peternakan unggas relatif mudah diterapkan pada
skala pesantren. Selain menghasilkan daging dan telur yang bergizi, limbah peternakan dapat
digunakan sebagai pupuk organik, mendukung sistem pertanian terpadu yang berkelanjutan.
Berbagai program pengabdian menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas melalui penerapan
teknologi tepat guna, hilirisasi produk, dan pelatihan manajemen peternakan dapat
meningkatkan produktivitas usaha dan nilai tambah ekonomi masyarakat (3) (4)

Subsektor perikanan juga memiliki banyak peluang untuk membantu ketahanan pangan
pesantren. Menggunakan kolam terpal atau sistem budidaya ember, juga dikenal sebagai
budikdamber, relatif mudah untuk mengembangkan ikan air tawar seperti nila dan lele. Dengan
menggabungkan tanaman hortikultura dan budidaya ikan, Anda dapat menghasilkan dua
produk sekaligus dalam satu sistem produksi yang efektif. Pengolahan higienis hasil perikanan
selain budidaya merupakan langkah penting untuk menjamin keamanan pangan, meningkatkan
nilai tambah produk, dan memperpanjang umur simpan. Terbukti bahwa program budidaya
ikan terintegrasi di pesantren dapat meningkatkan keterampilan teknis, semangat
kewirausahaan, dan keterlibatan santri dalam kegiatan ekonomi produktif (5)(6).

Salah satu model yang efektif untuk membangun sistem pangan yang berkelanjutan adalah
pendekatan agribisnis terintegrasi yang menggabungkan bidang pertanian, peternakan, dan
perikanan. Pendekatan ini memungkinkan siklus pemanfaatan sumber daya yang optimal,
seperti penggunaan limbah peternakan sebagai pupuk tanaman, pemanfaatan hasil pertanian
sebagai pakan, dan pengembangan produk olahan dari hasil pertanian dan perikanan yang
memiliki nilai ekonomi (9)(10). Karena mampu meningkatkan efisiensi produksi, mengurangi
limbah, meningkatkan ketahanan pangan, dan meningkatkan pendapatan masyarakat secara
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berkelanjutan, model sistem pertanian terintegrasi telah banyak direkomendasikan sebagai
pendekatan pemberdayaan masyarakat.

Selain itu, program ini menggunakan pendekatan Integrated Farming System (IFS) berbasis
Circular Economy yang menekankan pemanfaatan sumber daya secara berulang dan saling
terintegrasi antar subsektor pertanian, peternakan, dan perikanan. Dalam sistem ini, limbah
peternakan dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman, residu tanaman digunakan
sebagai bahan pakan ternak, sedangkan air dan nutrien dari budidaya ikan dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pertumbuhan tanaman melalui prinsip akuaponik atau budidaya terpadu (4).
Pendekatan Circular Economy tidak hanya bertujuan mengurangi limbah dan menekan biaya
produksi, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, memperkuat ketahanan
pangan, dan menciptakan nilai tambah ekonomi yang berkelanjutan bagi pesantren. Berbagai
studi menunjukkan bahwa penerapan IFS berbasis circular economy mampu meningkatkan
produktivitas usaha, mengurangi ketergantungan pada input eksternal, serta mendukung
pembangunan pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan (11).

Sumber daya manusia yang produktif, ketersediaan lahan, dan tingginya kebutuhan pangan
internal memungkinkan Pondok Pesantren Minhajur Rufago untuk mengembangkan sistem
agribisnis terintegrasi. Meskipun demikian, hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa potensi
tersebut belum dimanfaatkan sepenuhnya. Tidak ada sistem produksi pangan terpadu;
kurangnya pengetahuan santri tentang pertanian, peternakan, dan budidaya perikanan;
keterampilan pengolahan hasil perikanan yang memenuhi standar higiene dan sanitasi pangan;
dan kurangnya unit usaha produktif yang dapat membantu kemandirian ekonomi pesantren.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menawarkan
program yang mengintegrasikan edukasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan dalam bidang
pertanian, peternakan, serta perikanan untuk membangun model usaha produktif berbasis
pesantren. Kebaruan program terletak pada pengembangan pilot project yang menghubungkan
produksi pertanian, usaha peternakan, dan pengolahan hasil perikanan higienis dalam satu
sistem agribisnis terpadu. Model tersebut diharapkan mampu meningkatkan kompetensi santri,
memperkuat ketahanan pangan pesantren, menghasilkan unit usaha yang berkelanjutan, serta
menjadi model pemberdayaan yang dapat direplikasi pada pesantren lain.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Pondok Pesantren Minhajur Rufaqo
pada tanggal 25 Juni 2026, dengan sasaran utama pengurus pesantren dan santri yang memiliki
ketertarikan dalam pengembangan unit usaha produktif. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menempatkan mitra sebagai subjek
utama dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, perencanaan program,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini dipadukan dengan konsep Integrated Farming
System (IFS) berbasis Circular Economy, sehingga setiap komponen usaha pertanian,
peternakan, dan perikanan saling terintegrasi dalam mendukung sistem pangan yang efisien,
produktif, dan berkelanjutan.

Pelaksanaan program dilakukan melalui lima tahapan utama, yaitu (1) identifikasi kebutuhan
dan potensi mitra, (2) edukasi dan peningkatan kapasitas, (3) pembangunan pilot project unit
usaha, (4) pendampingan implementasi, serta (5) monitoring dan evaluasi.

Tahap pertama diawali dengan observasi lapangan, wawancara, dan Focus Group Discussion
(FGD) bersama pengurus pesantren dan perwakilan santri untuk mengidentifikasi kondisi
eksisting, potensi sumber daya, kebutuhan pelatihan, serta permasalahan yang dihadapi dalam
mewujudkan kemandirian pangan. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar dalam
penyusunan materi pelatihan, penyediaan sarana pendukung, dan perancangan pilot project
yang sesuai dengan kebutuhan mitra.
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Tahap kedua merupakan kegiatan peningkatan kapasitas mitra melalui penyuluhan, ceramah
interaktif, diskusi, demonstrasi, dan praktik (hands-on training). Kegiatan ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri serta pengelola pesantren dalam
mengembangkan unit usaha pangan berbasis agribisnis terintegrasi. Materi pelatihan terdiri atas
dua kegiatan utama sebagai berikut.

1. Pelatihan Pengolahan Produk Diversifikasi Perikanan. Pelatihan difokuskan pada
peningkatan keterampilan peserta dalam mengolah hasil perikanan menjadi produk pangan
yang higienis, aman, dan memiliki nilai tambah. Materi yang diberikan meliputi pemilihan
bahan baku, penerapan prinsip Good Manufacturing Practices (GMP) dan Sanitation
Standard Operating Procedures (SSOP), teknik pengolahan berbagai produk diversifikasi
hasil perikanan, pengemasan (packaging), pelabelan, penyimpanan, serta pengendalian
mutu produk (12). Melalui pelatihan ini diharapkan peserta mampu menghasilkan produk
olahan perikanan yang layak konsumsi, memiliki daya simpan lebih lama, dan berpotensi
dikembangkan sebagai produk unggulan unit usaha pesantren.

2. Pelatihan Sistem Agribisnis Pertanian dan Peternakan. Pelatihan ini bertujuan memberikan
pemahaman mengenai pengelolaan agribisnis yang terintegrasi dalam mendukung
kemandirian pangan pesantren. Materi meliputi konsep Integrated Farming System (IFS)
berbasis Circular Economy, teknik budidaya tanaman pangan dan hijauan pakan,
manajemen pemeliharaan ternak unggas yang mencakup persiapan kandang, biosekuriti,
pemberian pakan, kesehatan ternak, pencatatan usaha (recording), analisis usaha, serta
pemanfaatan limbah pertanian dan peternakan sebagai pupuk organik dan sumber daya
yang bernilai ekonomis. Selain itu, peserta juga diberikan materi mengenai penyusunan
rencana usaha sederhana dan strategi pengembangan unit usaha agribisnis yang
berkelanjutan di lingkungan pondok pesantren.

Tahap ketiga merupakan implementasi pilot project sebagai media pembelajaran berbasis
praktik (learning by doing). Kegiatan meliputi pembangunan dan penataan kandang ternak
skala kecil, penyiapan sarana budidaya tanaman dan perikanan, serta praktik pengolahan ikan
menjadi produk pangan higienis yang memiliki nilai tambah. Seluruh kegiatan dirancang
berdasarkan prinsip Integrated Farming System (IFS) berbasis Circular Economy, yaitu
mengintegrasikan usaha pertanian, peternakan, dan perikanan sehingga limbah dari satu
komponen dapat dimanfaatkan untuk komponen lainnya, menciptakan sistem produksi yang
lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

Tahap keempat berupa pendampingan intensif selama implementasi program. Tim pengabdian
melakukan kunjungan berkala untuk memberikan konsultasi teknis mengenai budidaya
pertanian, manajemen peternakan, pengolahan hasil perikanan, biosekuriti, pengendalian mutu
produk, dan pengemasan. Pendampingan juga diarahkan pada penyusunan standar operasional
prosedur (SOP).

Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan program.
Evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Evaluasi kuantitatif
dilakukan melalui pre test dan post test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan evaluasi kualitatif dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan diskusi mengenai tingkat partisipasi, keterampilan, serta keberlanjutan
program. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: (1) peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta; (2) terbentuknya pilot project unit usaha agribisnis yang meliputi
pertanian, peternakan, dan pengolahan hasil perikanan; (3) meningkatnya kesiapan Pondok
Pesantren Minhajur Rufago dalam mewujudkan sistem kemandirian pangan berbasis agribisnis
terintegrasi. Untuk menjamin keberlanjutan program, dibentuk tim pengelola yang terdiri atas
pengurus pesantren dan santri sebagai penanggung jawab operasional unit usaha. Tim
pengabdian juga menyusun SOP pengelolaan, logbook produksi, serta sistem pencatatan
keuangan sederhana sebagai acuan operasional.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Situasi Mitra dan Kondisi Awal Peserta

Hasil observasi lapangan dan Focus Group Discussion (FGD) bersama pengurus Pondok
Pesantren Minhajur Rufago (Gambar 1) menunjukkan bahwa pesantren memiliki potensi yang
cukup besar untuk mengembangkan unit usaha pangan berbasis agribisnis terintegrasi. Potensi
tersebut didukung oleh ketersediaan lahan yang masih dapat dimanfaatkan, sumber daya
manusia yang didominasi santri usia produktif, serta komitmen pengurus dalam mewujudkan
kemandirian pangan pesantren. Di sisi lain, kebutuhan pangan harian yang tinggi membuka
peluang untuk membangun sistem produksi pangan internal yang mampu memenuhi sebagian
kebutuhan konsumsi sekaligus menghasilkan nilai ekonomi. Namun demikian, pengelolaan
sumber daya tersebut masih dilakukan secara konvensional dan belum terintegrasi antara sektor
pertanian, peternakan, dan perikanan sehingga efisiensi produksi dan pemanfaatan sumber daya
belum optimal.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, ditemukan beberapa permasalahan utama yang
dihadapi mitra, yaitu terbatasnya pengetahuan mengenai sistem agribisnis terpadu, rendahnya
keterampilan dalam pengolahan hasil perikanan yang memenuhi standar higiene dan sanitasi,
serta belum adanya unit usaha peternakan yang dikelola secara profesional. Selain itu, peserta
juga belum memahami penerapan konsep Integrated Farming System (IFS) berbasis Circular
Economy, termasuk pemanfaatan limbah peternakan sebagai pupuk organik dan hasil samping
pertanian sebagai pakan ternak. Kondisi tersebut menyebabkan potensi sumber daya lokal
belum mampu dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung ketahanan pangan dan
penguatan ekonomi pesantren.

Gambar 1. Observasi lapang dan FGD dengan Mitra

Sebanyak 30 peserta yang terdiri atas santri dan pengurus pesantren mengikuti kegiatan
pengabdian ini. Hasil pre-test menunjukkan bahwa pengetahuan awal peserta mengenai
budidaya ayam KUB, pengolahan ikan higienis, teknik marinasi, serta pengelolaan usaha
agribisnis masih berada pada tingkat sedang. Kondisi tersebut menjadi dasar penyusunan materi
pelatihan yang menekankan pendekatan partisipatif melalui ceramah interaktif, demonstrasi,
dan praktik langsung. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kompetensi teknis
sekaligus membangun kesiapan peserta dalam mengembangkan unit usaha produktif berbasis
pangan secara mandiri
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Pelaksanaan Pelatihan Pengolahan Produk Diversifikasi Perikanan

Pelatihan pengolahan produk diversifikasi perikanan difokuskan pada penerapan teknik
pengolahan ikan higienis dan marinasi ikan sebagai salah satu bentuk peningkatan nilai tambah
hasil perikanan. Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai karakteristik bahan
baku ikan, prinsip keamanan pangan, penerapan Good Manufacturing Practices (GMP), serta
Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP). Peserta diberikan pemahaman mengenai
pentingnya sanitasi peralatan, kebersihan personal, pemilihan bahan baku yang segar, dan
pengendalian kontaminasi selama proses produksi agar dihasilkan produk yang aman
dikonsumsi dan memiliki mutu yang baik (Gambar 2).

Selanjutnya peserta melakukan praktik pengolahan ikan higienis yang meliputi proses
penyiapan bahan baku, pencucian, pemotongan, formulasi bumbu marinasi, proses
perendaman, hingga pengemasan menggunakan kemasan food grade. Tim pengabdian
mendampingi peserta pada setiap tahapan sehingga seluruh prosedur dapat dilakukan sesuai
prinsip higiene dan sanitasi pangan. Metode praktik langsung memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengaplikasikan materi yang telah diperoleh serta meningkatkan keterampilan
teknis dalam menghasilkan produk olahan yang memiliki daya saing lebih tinggi (6).

Gambar 2. Pemaparan Materi Pengolahan Ikan Higienis

Hasil pengamatan selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti pelatihan dengan
antusias dan mampu melaksanakan setiap tahapan pengolahan secara mandiri setelah
memperoleh demonstrasi. Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini juga
membuka wawasan peserta mengenai peluang pengembangan usaha berbasis produk olahan
ikan siap masak melalui teknik marinasi. Diversifikasi produk diharapkan dapat meningkatkan
nilai tambah hasil perikanan sekaligus menjadi salah satu alternatif unit usaha yang dapat
dikembangkan oleh pesantren sebagai sumber pendapatan berkelanjutan

Pelaksanaan Pelatihan Sistem Agribisnis Pertanian dan Peternakan (Ayam KUB dan
IFS)

Pelatihan sistem agribisnis pertanian dan peternakan diarahkan pada pengembangan usaha
ayam Kampung Unggul Balitbangtan (KUB) sebagai komoditas unggulan yang sesuai untuk
dikembangkan pada skala pesantren. Materi yang diberikan meliputi persiapan kandang,
manajemen pemeliharaan, penerapan biosekuriti, pemberian pakan, kesehatan ternak, serta
pencatatan produksi (recording). Peserta juga dikenalkan pada karakteristik ayam KUB yang
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memiliki produktivitas lebih tinggi dibandingkan ayam kampung lokal sehingga berpotensi
menjadi sumber protein hewani sekaligus sumber pendapatan bagi pesantren (13).

Selain aspek budidaya, peserta memperoleh materi mengenai penerapan Integrated Farming
System (IFS) berbasis Circular Economy. Dalam konsep ini, usaha pertanian, peternakan, dan
perikanan tidak dikelola secara terpisah, tetapi saling terintegrasi melalui pemanfaatan sumber
daya secara optimal (Gambar 3). Limbah peternakan dimanfaatkan sebagai pupuk organik bagi
tanaman, sedangkan hasil samping pertanian dimanfaatkan sebagai pakan ternak sehingga
mampu mengurangi limbah, menekan biaya produksi, dan meningkatkan efisiensi usaha (13).
Pendekatan ini juga memberikan manfaat lingkungan melalui pengurangan pencemaran serta
peningkatan produktivitas lahan secara berkelanjutan.

Gambar 3. Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan praktik lapangan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami hubungan antar
komponen dalam sistem pertanian terpadu. Melalui simulasi sederhana, peserta diperkenalkan
pada alur pemanfaatan limbah dan hasil samping produksi sebagai bagian dari sistem sirkular.
Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung mengenai pentingnya integrasi usaha dalam
mendukung ketahanan pangan dan keberlanjutan ekonomi pesantren. Penerapan konsep IFS
diharapkan menjadi dasar pembentukan pilot project unit usaha agribisnis yang dapat terus
dikembangkan oleh pengurus dan santri setelah program pengabdian selesai (14).

Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Mitra

Evaluasi keberhasilan program dilakukan menggunakan metode pre test dan post test terhadap
seluruh peserta. Instrumen evaluasi diberikan sebelum dan sesudah pelatihan untuk mengukur
perubahan tingkat pengetahuan mengenai pengolahan produk perikanan higienis, pemeliharaan
ternak dan sistem agribisnis pertanian yang diterapkan dalam Integrated Farming System (IFS).
Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang cukup signifikan setelah
seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan seperti pada tabel dibawah ini.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Parameter Nilai
Jumlah peserta 20 orang
Rata-rata nilai pre-test 62,5
Rata-rata nilai post-test 91,0
Peningkatan skor 28,5 poin
Persentase peningkatan 45,6%

Tabel 1 menunjukan bahwa peningkatan nilai rata-rata hasil dari pre test sebesar 62,5 menjadi
91,0 pada postest. Hal ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami
dengan baik oleh peserta. Selisih peningkatan sebesar 28,5 poin atau 45,6% mengindikasikan
bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan demonstrasi dan praktik langsung
efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Pendekatan learning by doing
memungkinkan peserta memperoleh pengalaman nyata sehingga konsep yang dipelajari lebih
mudah dipahami dan diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian berhasil
meningkatkan kapasitas peserta baik dari aspek pengetahuan maupun keterampilan. Selain
meningkatnya pemahaman mengenai pengolahan produk perikanan higienis dan sistem
agribisnis terpadu, peserta juga menunjukkan motivasi yang lebih tinggi untuk
mengembangkan unit usaha pangan di lingkungan pesantren. Hasil ini mengindikasikan bahwa
model pelatihan berbasis praktik yang dipadukan dengan pendampingan berkelanjutan
merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung penguatan kemandirian pangan Pondok
Pesantren Minhajur Rufago melalui pengembangan unit usaha peternakan ayam KUB dan
pengolahan hasil perikanan berbasis Integrated Farming System.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di Pondok Pesantren Minhajur Rufago berhasil
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan santri serta pengurus pesantren dalam
pengembangan kemandirian pangan melalui edukasi agribisnis terintegrasi. Kegiatan pelatihan
pengolahan ikan higienis dan marinasi ikan, serta pelatihan sistem agribisnis pertanian dan
peternakan berbasis ayam KUB dan Integrated Farming System (IFS), memberikan
pemahaman yang lebih baik mengenai keamanan pangan, manajemen budidaya, dan
pengelolaan unit usaha produktif. Keberhasilan program ditunjukkan oleh peningkatan rata-
rata nilai peserta dari 62,5 pada pre test menjadi 91,0 pada post test, atau meningkat sebesar
28,5 poin (45,6%), yang menunjukkan efektivitas metode pelatihan berbasis penyuluhan,
demonstrasi, dan praktik langsung. Program ini menghasilkan model awal (pilot project) unit
usaha agribisnis terintegrasi yang berpotensi mendukung kemandirian pangan dan
pemberdayaan ekonomi pesantren secara berkelanjutan.
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